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LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
PER 31 DESEMBER 2024 DAN 2023

(dalam jutaan rupiah)

LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2024 DAN 2023

(dalam jutaan rupiah)

Kantor Pusat : The City Center Batavia Tower One, Lt.17. Jalan KH. Mas Mansyur Kav. 126, Jakarta 10220
Telp : (62-21) 2700590-2700600 (Hunting)
E-mail : magline@mag.co.id
Kantor Cabang : Bandar Lampung, Bandung, Banjarmasin, Batam, Bekasi, Bogor, Denpasar, Jakarta Palmerah, Jakarta Permata Hijau, Jakarta Senayan, Makassar, Manado, 

Medan, Palembang, Pekanbaru, Semarang, Serpong, Surabaya Darmo, Surabaya Gubeng dan Yogyakarta
Kantor Perwakilan  :  Ambon, Balikpapan, Bengkulu, Cirebon, Jakarta Kelapa Gading, Jambi, Jayapura, Kendari, Malang, Muara Bungo, Padang, Palu, Pangkal Pinang, Pematang 

Siantar, Pontianak, Samarinda dan Solo

Catatan:
a.  Informasi keuangan diatas disusun berdasarkan Laporan Keuangan PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk pada tanggal 31 

Desember 2024 dan 2023 yang sudah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Mirawati Sensi Idris (independen member of 
Moore Global Network Limited), yang telah memberikan opini wajar tanpa modifikasian.

b. Angka (nilai) yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi Komprehensif berdasarkan SAK 
(Audited).

c. Kurs pada tanggal 31 Desember 2024 USD 1 = Rp 16.162
 Kurs pada tanggal 31 Desember 2023 USD 1 = Rp 15.416

Keterangan:
* Telah lulus uji kemampuan & kepatutan OJK pada tanggal  26 Maret 2025 berdasarkan Surat Keputusan OJK Nomor 

KEP-206/PD.02/2025.
** Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 71/

POJK.05/2016 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, rasio pencapaian 
tingkat solvabilitas sekurang-kurangnya adalah 100%, dengan target internal paling rendah 120% dari MMBR.

RASIO KESEHATAN KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2024 DAN 2023

(dalam jutaan rupiah)

KETERANGAN 2024 2023

PENCAPAIAN TINGKAT SOLVABILITAS

A. Tingkat Solvabilitas
Aset Yang Diperkenankan 5.185.292 4.920.029
Liabilitas (Kecuali Pinjaman Subordinasi) 3.548.732 3.410.344
Jumlah Tingkat Solvabilitas 1.636.560 1.509.685

B. Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR)
Risiko Kredit
a. Risiko Kredit a (Risiko Kegagalan Debitur) 45.722 45.059
b. Risiko Kredit b (Risiko Kegagalan Reasuradur) 92.077 89.024
Jumlah Risiko Kredit 137.799 134.083
Risiko Likuiditas 14.865 12.777
Risiko Pasar
a. Risiko Pasar a (Risiko Perubahan Harga Pasar) 114.422 88.028
b. Risiko Pasar b (Risiko Perubahan Nilai Tukar Mata 

Uang Asing) 27.478 17.814
c. Risiko Pasar c (Risiko Perubahan Tingkat Bunga) - -
Jumlah Risiko Pasar 141.900 105.842
Risiko Asuransi 149.071 142.612
Risiko Operasional 3.687 3.414
Jumlah MMBR 447.322 398.728

C. Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas 1.189.238 1.110.957
D. Rasio Pencapaian Solvabilitas (dalam %) 366% 379%

INFORMASI LAIN

a. Rasio Likuiditas (%) 170% 164%
b. Rasio Kecukupan Investasi (%) 272% 268%
c. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan 

Pendapatan Premi Neto (%) 18% 14%
d. Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan Komisi) terhadap 

Pendapatan Premi Neto (%) 86% 87%

KOMISARIS DAN DIREKSI 
DEWAN KOMISARIS 
PRESIDEN KOMISARIS  : Gobinath Arvind Athappan *) 
WAKIL PRESIDEN KOMISARIS :  Dedi Setiawan 
KOMISARIS INDEPENDEN        :  Lukman Abdullah 
KOMISARIS INDEPENDEN        :  Doktor H. Firdaus Djaelani, MA 
DIREKSI 
PRESIDEN DIREKTUR  :  Pankaj Oberoi 
WAKIL PRESIDEN DIREKTUR :  Karel Fitrijanto 
WAKIL PRESIDEN DIREKTUR :  Thomas Paitimusa 
WAKIL PRESIDEN DIREKTUR :  Arun Nanwani 
DIREKTUR KEUANGAN :  Dinesh Ramu 
DIREKTUR    :  Peggy Wystan 

PEMILIK PERUSAHAAN 

 1. Fairfax Asia Limited 80,00%
 2. PT Bank Pan Indonesia Tbk 7,76%
 3. Masyarakat 11,25%
 4. Saham Treasuri 0,99%

REASURADUR UTAMA
NAMA REASURADUR
Reasuransi Dalam Negeri

1.  PT Tugu Reasuransi Indonesia
2.  PT Reasuransi Nusantara Makmur
3.  PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero)
4.  PT Indoperkasa Suksesjaya Reasuransi

Reasuransi Luar Negeri

1.  MS First Capital Insurance Ltd. 
2.  Wentworth Insurance Company Ltd. 
3.  Great American Insurance Company
4.  General Insurance Corporation of India

ASET 2024 2023
Investasi
Deposito Berjangka 555.626 1.083.077
Saham 497.583 449.438
Obligasi Korporasi 180.378 254.393
Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara RI 1.346.704 709.583
Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara Selain 

Negara RI 81.186 39.155
Penyertaan Langsung 46.386 46.386
Jumlah Investasi 2.707.863 2.582.032

Bukan Investasi
Kas dan Bank 86.627 97.176
Tagihan Premi Penutupan Langsung 316.907 237.961
Tagihan Premi Reasuransi 21.459 29.035
Aset Reasuransi 1.896.016 1.761.612
Tagihan Klaim Koasuransi 69 104
Tagihan Klaim Reasuransi 74.354 56.618
Tagihan Hasil Investasi 28.395 23.135
Bangungan dengan Hak Strata atau Tanah dengan 
Bangunan untuk Dipakai Sendiri 99.317 104.430

Aset Tetap Lain 12.475 15.372
Aset Lain 122.956 119.789
Jumlah Bukan Investasi 2.658.575 2.445.232

JUMLAH ASET 5.366.438 5.027.264

LIABILITAS DAN EKUITAS 2024 2023
Liabilitas
Utang
Utang Klaim 38.109 7.750
Utang Koasuransi 39.834 30.912
Utang Reasuransi 200.464 180.267
Utang Komisi 331 130
Utang Pajak 18.270 6.899
Biaya yang Masih Harus Dibayar 160.633 151.857
Utang Lain 557.475 557.843

Jumlah Utang 1.015.116 935.658

Cadangan Teknis
Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan 

Pendapatan 739.159 657.157
Cadangan Klaim 1.794.457 1.728.792
Jumlah Cadangan Teknis 2.533.616 2.385.949

Jumlah Liabilitas 3.548.732 3.321.607

Ekuitas
Modal Disetor 500.155 500.155
Agio Saham 247.606 249.882
Saldo Laba 1.008.738 928.750
Komponen Ekuitas Lainnya 61.207 26.870

Jumlah Ekuitas 1.817.706 1.705.657

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 5.366.438 5.027.264

No.  U R A I A N 2024 2023
I PENDAPATAN UNDERWRITING
1 Premi Bruto

a. Premi Penutupan Langsung 2.601.642 2.370.482
b.  Premi Penutupan Tidak Langsung 51.606 60.643

2 Jumlah Pendapatan Premi 2.653.248 2.431.125
c.  Komisi Dibayar 222.915  211.508 

3 Jumlah Premi Bruto 2.430.333  2.219.617 
4 Premi Reasuransi

a.  Premi Reasuransi Dibayar 1.779.085 1.599.038
b.  Komisi Reasuransi Diterima 302.395  275.363 

5 Jumlah Premi Reasuransi 1.476.690  1.323.675 
6 Premi Netto 953.643  895.942 
7 Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi, 

CAPYBMP dan Cadangan Catastrophic
a. Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi - -
b.  Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP (33.458)  (16.567)
c. Penurunan (Kenaikan) Cadangan 

Catastrophic - -
8 Jumlah Penurunan (Kenaikan) Cadangan 

Premi dan CAPYBMP (33.458)  (16.567)
9 Jumlah Pendapatan Premi Neto 920.185 879.375
10 Pendapatan Underwriting Lain Neto - -
11 PENDAPATAN UNDERWRITING 920.185 879.375
II Beban Underwriting

12 Beban Klaim
a. Klaim Bruto 1.174.690 807.073
b. Klaim Reasuransi 769.560 445.030
c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim (20.195) 15.521

13 Jumlah Beban Klaim Neto 384.935 377.564
14 Beban Underwriting Lain Neto - -
15 JUMLAH BEBAN UNDERWRITING 384.935 377.564
16 HASIL UNDERWRITING 535.250 501.811
17 Hasil Investasi 166.881 124.278
18 Beban Usaha

a. Beban Pemasaran 115.598 110.308
b. Beban Umum dan Administrasi :

- Beban Pegawai dan Pengurus 198.613 184.916
- Beban Pendidikan dan Pelatihan 1.843 7.537
- Beban Umum dan Administrasi Lainnya 170.073 156.506

19 JUMLAH BEBAN USAHA 486.127 459.267
20 LABA (RUGI) USAHA ASURANSI 216.004 166.822
21 Hasil (Beban) Lain 31.651 (9.039)
22 LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 247.655 157.783
23 Pajak Penghasilan 19.062 9.709
24 LABA SETELAH PAJAK 228.593 148.074
25 PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN 34.338 (35.091)
26 TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF 262.931 112.983

Jakarta, 30 April 2025

Direksi
PT ASURANSI MULTI ARTHA GUNA Tbk

PEMBERITAHUAN
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Indonesia Eximbank I Tahap II Tahun 2018

(“Sukuk Mudharabah”)

Dengan rasa syukur Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) memenuhi kewajiban Pemegang Sukuk 
Mudharabah yaitu Pendapatan Bagi Hasil Ke-26 untuk periode Maret 2025 s.d Mei 2025 dengan nisbah sebesar 
51,32% yang dihitung dari Pendapatan Yang Dibagihasilkan dengan indikasi bagi hasil sebesar ekuivalen 9,75% per 
tahun untuk Seri D sehingga pembayaran Pendapatan Bagi Hasil ke-26 kepada Pemegang Sukuk Mudharabah adalah 
sebagai berikut:

No Sukuk Mudharabah Nisbah
Pendapatan Yang 

Dibagihasilkan 
(Rp)

Ekuivalen Rate
(per Tahun)

Pendapatan Bagi Hasil 
(Rp)

1 Seri D (7 tahun) 51,32% 7.362.500.000 9,75% 3.778.125.000

Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil ke-26 tersebut akan dibagikan kepada masing-masing pemegang Sukuk 
Mudharabah secara proporsional sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah pada tanggal 08 Mei 2025 melalui 
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) sebagai Agen Pembayaran.

Jakarta, 30 April 2025
EMITEN WALI AMANAT

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK

Bank Mandiri Berizin dan Diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia

Oleh Emanuel Kure

Te j a s  N e t w o r k s 
sendiri, merupa-
kan perusahaan 
swasta asal India 
yang menawarkan 

portofolio jaringan lengkap, 
termasuk akses tetap dan 
nirkabel, agregasi optik, metro 
core dan backbone, transportasi 
paket, komunikasi satelit dan 
solusi manajemen jaringan.

Hal itu diungkapkan oleh 
Menteri Komunikasi dan Digi-
tal Meutya Hafid dan Duta 
Besar India untuk Indonesia 
Sandeep Chakravorty saat per-
temuan di Kantor Kemkomdigi 
di Jakarta, Senin (28/4/2025). 
Keduanya bertemu untuk 
membahas potensi kerja sama 
kedua negara untuk memperce-
pat adopsi jaringan 5G dan AI.

"Kehadiran Anda sangat be-
rarti bagi kami dalam menjaja-
ki berbagai peluang kolaborasi 
di sektor digital dan telekomu-
nikasi," kata Meutya dalam 
keterangan persnya, dikutip 
Selasa (29/4/2025).

Meutya menegaskan, kerja 
sama di bidang 5G dan AI seja-
lan dengan prioritas nasional 
Indonesia mempercepat trans-
formasi digital. Ia menyoroti 
fleksibilitas kebijakan luar neg-
eri nonblok Indonesia sebagai 
modal penting dalam memban-
gun kemitraan strategis global, 
termasuk dengan India.

"Kami berharap kerja sama 
ini bisa segera diwujudkan den-
gan langkah-langkah konkret, 
baik melalui kelompok kerja 
teknis ataupun penyusunan 
pernyataan bersama yang 
memperkuat komitmen kami," 
ujarnya.

Dalam pertemuan terse-
but, Meutya juga menegaskan 
dukungan Indonesia terhadap 
pengembangan teknologi AI 
yang inklusif, berprinsip ke-
beragaman, dan tidak didomi-
nasi oleh segelintir negara.

"Teknologi AI harus untuk 
semua orang, untuk semua 
negara, bukan hanya untuk be-
berapa negara terpilih," tegas 
Meutya, seraya mengaitkannya 
dengan posisi Indonesia dalam 
forum-forum internasional 
seperti BRICS.

Pertemuan ini sekaligus 
menindaklanjuti Nota Kesepa-
haman (MoU) yang ditandata-
ngani Indonesia dan India pada 
Januari 2025 tentang kerja sama 
kecerdasan buatan, Internet of 
Things (IoT), dan pengembangan 
infrastruktur digital.

Sandeep C hakravor ty 
menggarisbawahi bahwa kerja 

sama digital menjadi salah satu 
prioritas bilateral kedua negara.

"Kerja sama telekomuni-
kasi sedang dalam proses, dan 
kami berharap dapat segera 
menyelesaikan MoU ini untuk 
memperkuat hubungan di bi-
dang ini," kata Sandeep.

Ia menambahkan, sektor 
swasta India siap berkontri-
busi aktif melalui perusahaan 
seperti Tejas Networks.

"Tejas Networks siap untuk 
terlibat lebih jauh dalam proyek-
proyek digital dan telekomu-
nikasi di Indonesia, yang akan 
mempercepat adopsi teknologi 
terbaru," tutur Sandeep.

Sebagai tindak lanjut, kedua 
negara merencanakan diskusi 
teknis lebih mendalam menjel-
ang pertemuan tingkat tinggi 
pada Juni 2025 untuk memper-
cepat implementasi kerja sama 
konkret di bidang 5G dan AI.

JAKARTA, ID – PT Kereta Api Indone-
sia (Persero) menetapkan arah bisnis jangka 
panjang hingga 2029 dengan memperkuat 
empat pilar utama yakni operasi, pelang-
gan, keberlanjutan (ESG: Environmental, 
Social, and Governance), dan keuangan.  

Strategi ini tertuang dalam Rencana 
Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) 
2025–2029, yang mengedepankan 
transformasi berkelanjutan serta inovasi 
dalam setiap aspek bisnis. 

Vice President Public Relations KAI 
Anne Purba menjelaskan bahwa strategi 
ini disusun untuk menjawab tantangan 
industri transportasi yang semakin dina-
mis dan kompleks. 

“Kami menyusun strategi berbasis 
transformasi berkelanjutan untuk me-
mastikan pertumbuhan bisnis yang kuat, 
adaptif, dan berorientasi pada pelang-
gan,” ujar Anne dalam keterangan rilisnya 
dikutip di Jakarta, Selasa (29/4/2025). 

Dengan mempersiapkan sejumlah 
strategi, KAI membidik capaian signifikan 
pada tahun 2029, yaitu volume pelanggan 
sebanyak 86,6 juta orang, serta volume 
angkutan barang mencapai 111,2 juta ton 
batubara dan 10,9 juta ton non-batubara. 

Di sisi lain, dari aspek citra perusahaan, 
KAI menargetkan masuk dalam daftar Top 
20 Most Valuable Brands di Indonesia. 

“Dengan beberapa strategi, KAI 
menargetkan menjadi perusahaan 
transportasi berbasis rel terdepan di Asia 
Tenggara dengan layanan berkelas dunia 
yang berorientasi pada keberlanjutan 
dan inovasi,” kata Anne 

Langkah awal KAI dalam mewujud-
kan strategi ini adalah memperkuat pilar 
operasi. Fokus utamanya adalah mening-
katkan keandalan layanan melalui mod-
ernisasi sarana dan prasarana, pengopti-
malan jadwal perjalanan, serta pengua-
tan integrasi dengan moda transportasi 
lain, sehingga perjalanan menjadi lebih 
nyaman dan efisien bagi masyarakat. 

Selaras dengan itu, KAI juga menem-
patkan pelanggan di pusat seluruh ino-
vasi. Pada pilar pelanggan, KAI menga-
dopsi pendekatan customer-centric atau 
berfokus pada kebutuhan pengguna. Ini 
diwujudkan melalui digitalisasi layanan, 
pengembangan program loyalitas, serta 
penyediaan layanan tambahan yang 
sesuai dengan preferensi dan harapan 
pelanggan masa kini. 

“Kami ingin membangun hubungan 
emosional dengan pelanggan melalui 
layanan yang tidak hanya efisien, tetapi 
juga personal dan berkesan. Target kami 
adalah mencapai nilai kepuasan pelang-
gan sebesar 4,55 dari skala 5,00 untuk 
angkutan penumpang, dan 4,50 dari 
skala 5,00 untuk angkutan barang di 
tahun 2029,” tambah Anne. 

Mendukung upaya keberlanjutan, 
pada pilar ESG, KAI menargetkan 
pengurangan emisi karbon sebesar 29% 
dibandingkan kondisi business-as-usual 
(tanpa intervensi) untuk emisi langsung 
(Scope 1) dan tidak langsung (Scope 2). 
Selain itu, KAI berkomitmen mencapai 
nol insiden dalam pengelolaan limbah 
pada 2029. Untuk aspek sosial, KAI 
menargetkan Human Capital Maturity 
Index di angka 3,25, yang menunjuk-
kan pengelolaan sumber daya manusia 
yang adaptif dan berdaya saing tinggi. 
Sementara itu, dalam bidang tata kelola 
perusahaan, KAI menargetkan pening-
katan skor Good Corporate Governance 
(GCG) menjadi 94,817, serta meraih 
asesmen risiko ESG dengan predikat low 
risk atau risiko rendah. (hf)

Indonesia-India Jajaki 
Kerja Sama 5G dan AI

JAKARTA,ID – Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Komunikasi dan Digital (Kemkomdigi) 
antusias menyambut keterlibatan perusahaan information, communication and technology (ICT) asal India 

Tejas Networks untuk terlibat dalam proyek-proyek telekomunikasi dan digital di Indonesia.

PT KAI Incar 86 Juta Penumpang


